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1.1 LatarBelakangMasalah

Dalam beberapatahunterakhirBursaEfekIndonesiahinggaakhirtahun2019

yanglaluterusmenuaisejumlahprestasigemilang,salahsatunyamenjadiBursaEfek

dengan pencapaian kinerja yang baik.Haltersebutdapatdiamatidarisemakin

banyaknyajumlahperusahaanyangterdaftardiBursaEfekIndonesia.SelainituBursa

EfekIndonesiajugamampumemperhankannilaiIndeksHargaSaham Gabungandi

akhirtahunyanglalupadalevel5090poin.Sejumlahindikatortersebutmenunjukan

kinerjaperusahaanyangmendukungaktifitaspasarmodaldiIndonesiarelatifbaik,

SalahsatusubsektordiBursaEfekIndonesiaadalahPropertydanRealEstate.

Hinggaakhirtahun2019yanglalusektorPropertydidukungoleh42perusahaan.Sub

sektorPropertydanRealEstatemerupakansalahsatusektoryangdiprediksimegalami

pertumbuhankinerjayangpositifditahun2020mendatang,mengingatdiyakiniditahun

tersebutpertumbuhan ekonomiIndonesia akan meningkathingga 7% pertahun.

Meningkatnyapertumbuhansektorekonomiakandiiringidengansemakinmembaiknya

kemampuanmasyarakatdalam membelisaranaperumahan.

Prediksiyangdiperolehdaripengamatanparaahliekonominasionaltersebut

sedikitbertolakbelakangdengankondisiperusahaandisektorPropertydanRealEstate

diBursa Efek Indonesia dalam beberapa tahun terakhir,khususnya jika dari

perkembangan laba usaha. Dalam mengukur kemampuan perusahaan untuk

menghasilkanlabadigunakanreturnonassetsyangdiukurdenganpersentase.

MenurutRoss dkk (2012)dalam \laba yang dihasilkan perusahaan dapat
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dijadikanacuanuntukmemprdiksikemungkinanterjadinyafinancialdistressdalam

sebuahperusahaan.Financialdistressmerupakansebuahkondisidimnaperusahaan

mengalamimasalahkeuangan,yangterlihatdaripenurunanlabaataupundisebabkan

olehfaktorlainnya.Ketikaperusahaanterusmenerusmengalamipenurunanlabaatau

posisilabayangbernilainegatifmenunjukankecenderunganfinancialdistressyang

akanterjadidalam sebuahperusahaanakansemakintinggi.Berdasarkandatayang

perolehdariBursaEfekIndonesiadiperolehperkembanganlabaperusahaansektor

PropertydanRealEstateyangdiukurmelaluireturnonassetssepertiterlihatpada

Gambar1dibawahini:

Gambar1
PerkembanganPersentaseRataRataReturnonAssets(ROA)Perusahaan

SubSektorPropertydanRealEstatePeriodeTahun2015–2018

Sumber:DataOlahanIDX(2019)

Berdasarkan Gambar 1 terlihat terjadi kecenderungan penurunan laba

perusahaansubsektorpropertydanrealestate.Haltersebutditandaidengansemakin

kecilnyapersentaserata-ratareturnonassetsrataratayangdimilikiperusahaan.Jika
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diamatidaritahun2014sampaidengan2018yanglalupenurunanrataratareturnon

assetsyangterjadirelatifsignifikanyaituberkisarantara6.79%padatahun2014hingga

menjadi2.41% ditahun2018yanglalu.Terjadinyapenurunanrataratalabausaha

perusahaan sub sektorproperty dan realestate diduga dipengaruhioleh terus

meningkatnyahargajualasetpropertysehinggamelemahnyadayabelimasyarakat,

selainituprosesproduksipropertydanrealestateyangdibiayaiolehhutang,akibat

modalkerjayangterbatas,ikutmempengaruhikondisitersebut.Jikaterusdibiarkan

penurunanlabaterusberlanjutmakabanyakperusahaandisektorpropertydanreal

estateyangakanmengalamimasalahkeuangan(financialdistress)dimasamendatang.

MenurutRossdkk(2012)financialdistressmerupakan sebuah situasiatau

keadaan yang menunjukan bahwa perusahaan sedang mengalamipermasalahan

keuangan.Salah satunya adalah terjadinya kerugian yang mendorong perusahaan

mengalamisejumlahmasalahsepertikegagalanmembayarhutang.Ketikaperusahaan

gagaluntukmembayarhutangminimalduakalimakaperusahaantersebutdinyatakan

tidaksehatsertadianggalsedangmenujukondisidistress,

MenurutLavina(2018)terdapatbeberapavariabelyangdapatmempengaruhi

terjadinyafinancialdistresspadasebuahperusahaandiantaranyaberkaitandengan

kondisilikuiditas perusahaan dan ukuran perusahaan. Jika perusahaan dapat

mengelolalikuiditasnyadenganbaikmakakegiatanoperasionalakanberjalandengan

baik,sehinggarisikoterjadinyafinancialdistressakanmengalamipenurunan.

MenurutSartono (2012) likuiditas perusahaan menunjukan sejauhmana

perusahaanmampumemenuhikewajibanjangkapendeknyadengansegera.Likuiditas

juga menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola kondisi
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operasionalnya.Dalam mengukur likuiditas maka digunakan current ratio.Rasio

tersebutmenunjukanperbandinganantaratotalhutanglancardenganaktivalancar.

Semakinoptimalnilaicurrentratiomenunjukansemakinbaikposisilikuiditassebuah

perusahaan.Keadaan tersebutakan menjamin kegiatan operasionalperusahaan

sehingga akan menurunkan kecenderungan perusahaan untukmengalamifinancial

distress.

Sejumlah hasilpenelitian yang membahas pengaruh likuiditas perusahaan

terhadapfinancialdistresstelahdilakukanolehRoslan(2010)yangmenemukanbahwa

likuiditasyangdiukurdengancurrentratiodanquickratiotidakberpengaruhterhadap

risikofinancialdistresspadaperusahaanpublicdiMalaysia.Hasilyangkonsistenjuga

diperoleholehJafaardkk(2018)menemukanbahwalikuiditasyangdiukurdengan

currentratiotidakberpengaruhterhadapfinancialdistresspadaperusahaanpublikdi

India.Hasilyang diperoleh oleh sejumlah penelitian tersebutrelatifbertentangan

denganteorisehinggamenjadibahankajianyangmenarikbagipenelitiuntukditeliti

kembali.

Nurhayati(2018)menyatakanbahwafinancialdistressyangterjadipadasebuah

perusahaandapatdipengaruhiolehrasioaktivitas.Semakintinggipemanfaatansumber

dayakeuanganyangdimilikiperusahaankhususnyayangdiamatidaritotalassets

turnoverakan semakin meningkatkan penjualan dan laba usaha,sehingga akan

memperkuatposisipendanaanperusahaansertamengurangirisikofinancialdistress

bagiperusahaan.

HasilpenelitianJaffar(2018)menemukanbahwatotalassetsturnovertidak

berpengaruhterhadapfinancialdistress.Hasilpenelitianyangkonsistenjugadiperoleh
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olehWard(2017)yangmenemukanbahwatotalassetsturnovertidakberpengaruh

terhadapfinancialdistressyangdiukurdengandebtdefault.Hasilyangdiperolehrelatif

berbedadenganteoriyangterdapatdidalam literatureteoriataupunreferensi.Hal

tersebutmenjadimotivasiutamabagipenelitiuntukmenjadivariabeltotalassets

turnoversebagaisalahsatuvariabelpenelitian.

Brigham danHouston(2014)mendefinisikanaktivitasrasiosebagaibagiandari

kinerja keuangan perusahaan yang menggambarkan efektifitas dan efisiensi

perusahaan dalam mengelola sumber daya didalam perusahaan dalam rangka

mendorong meningkatnyapenjualan dan labausaha.Salah satu rasio yang dapat

digunakanuntukmengukuraktivitasrasioadalahtotalassetsturnover(TATO).Semakin

tinggiperputaran aset menunjukan semakin banyak aset yang terpakaiuntuk

mengimbangipermintaanpasarakibatpenjualanyangtinggi.Situasitersebutakan

mengurangirisikofinancialdistress.

Tasman dan Masdupi (2017) mengungkapkan risiko perusahaan untuk

mengalamifinancialdistresst dapat dipengaruhioleh oleh posisilaba ditahan

perusahaan(retainearning).Ketikasebuahperusahaanmemilikiposisilabaditahan

yang tinggi,menunjukan cadangan dana usahanya semakin baik,serta dapat

mengurangiterjadinyafinancialdistress.Walaupundemikiantidaksemuaperusahaan

mampumenciptakanlabayangoptimal.

HasilpeneltiianyangdilakukanolehTasmandanMasdupi(2017)menemukan

bahwaretainearningataulabaditahantidakberpengaruhsignifikanterhadapfinancial

distress.Hasilpenelitian yang sejalan juga diperoleh oleh Syafe’I(2018)yang

menemukanbahwalabaditahanyangdimilikisebuahperusahaantidakberpengaruh
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terhadaprisikofinancialdistresspadasejumlahperusahaanpenghasilkanmanakanan

diIndia.Sejumlahhasilpenelitianyangdiperolehmenemukanhasilyangtidakrelevan

denganteoriyangterdapatpadasejumlahreferensi,olehsebabitupenelititermotivasi

untuk menggunakan variabel laba ditahan sebagai salah satu variabel yang

mempengaruhrisikofinancialdistress.

Berdasarkanuraianringkaslatarbelakangpenelititertarikmenjadikanfenomena

yang menunjukan terjadinya pertumbuhan menurun posisi laba yang dimiliki

perusahaansubsektorPropertydanRealEstatediBursaEfekIndonesiasebagaigejala

awalakanterjadinyafinancialdistresssebagaibahanpenelitian.Penelitianinimemiliki

perbedaandenganpenelitiansebelum yangtelahdilakukanolehTasmandanMasdupi

(2017)yaitumenggunakanrasiohutangsebagaipengukuranfinancialdistress,selain

itu penelitian inidilakukan pada kelompokperusahaan yang berbeda,serta tahun

penelitianyanglebihuptodate.Penelitianinibersifatempirisi.Secaraumum penelitian

iniberjudul:AnalisisFaktoryangMempengaruhiFinancialDistressPadaPerusahaan

SubSektorPropertydanRealEstatediBursaEfekIndonesia.

1.2 PerumusanMasalah

Berdasarkan kepada latarbelakang masalah penelitimengajukan sejumlah

masalahyangakandibahasdidalam penelitianiniyaitu:

1.Apakahlikuiditasberpengaruhterhadapfinancialdistresspadaperusahaansub

sektorPropertydanRealEstatediBursaEfekIndonesia?

2.Apakahprofitabilitasberpengaruhterhadapfinancialdistresspadaperusahaan

subsektorPropertydanRealEstatediBursaEfekIndonesia?

3.Apakahaktivitasrasioberpengaruhterhadapfinancialdistresspadaperusahaan
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subsektorPropertydanRealEstatediBursaEfekIndonesia?

4.Apakah Rasio laba ditahanberpengaruh terhadap financialdistress pada

perusahaansubsektorPropertydanRealEstatediBursaEfekIndonesia?

1.3 TujuanPenelitian

Sesuaidenganperumusanmasalah,tujuandilaksanakannyapenelitianiniadalah:

1.Menganalisisdan membuktikan secara empirispengaruh likuiditasterhadap

financialdistresspadaperusahaansubsektorPropertydanRealEstatediBursa

EfekIndonesia.

2.Menganalisisdanmembuktikansecaraempirispengaruhprofitabilitasterhadap

financialdistresspadaperusahaansubsektorPropertydanRealEstatediBursa

EfekIndonesia..

3.Menganalisisdanmembuktikansecaraempirispengaruhrasioaktiviasterhadap

financialdistresspadaperusahaansubsektorPropertydanRealEstatediBursa

EfekIndonesia.

4.Menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh rasiolaba ditahan

terhadapfinancialdistresspadaperusahaansubsektorPropertydanRealEstate

diBursaEfekIndonesia.

1.4 ManfaatPenelitian

Sesuaidengan tujuan penelitian diharapkan hasilyang diperoleh didalam

penelitianinidapatmemberikanmanfaatpositifbagi:

1.Bagiakademisi,hasilyangdiperolehdidalam penelitianinidapatdijadikanacuan

bagipenelitian yang membahas permasalahan pertumbuhan laba dimasa
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mendatang.

2.Perusahaan,temuan yang diperoleh didalam penelitian inidapatdijadikan

sebagaialatuntuk mengambilkebijakan strategis untuk mengurangirisiko

perusahaanmengalamifinancialdistressdenganmengaturpengelolaankinerja

perusahaanyangmeliputileverage,operatingprofit,networkingcapitaldanlaba

usaha

3.Investor, hasilyang diperoeh didalam modelpenelitian inidapatdijadikan

sebagaialatuntukmengidentifikasirisikoyangdapatdiakibatkanolehfinancial

distress.Dengan melakukan analsisifinancialdistress investorakan dapat

mencarialternatifperusahaanyangmemberikanrasanyamandanamandalam

berinvestasi.
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